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  Loyalitas kerja guru merupakan keyakinan dan kesetiaan seorang guru 
mengenai pekerjaan yang diembannya, yang disertai adanya perasaan tertentu, 
dan memberikan dasar kepada guru tersebut untuk membuat respons atau 
berperilaku dalam cara tertentu sesuai pilihannya. Loyalitas yang rendah 
menunjukan perilaku dengan tingginya tingkat absensi, sering tidak masuk kerja, 
tidak masuk kerja tanpa keterangan, datang terlambat serta pulang kerja lebih 
awal.          
  Penelitian ini bertujuan untuk melihat hubungan antara kualitas 
kehidupan kerja dengan loyalitas kerja pada guru. Penelitian ini adalah jenis 
penelitian kuantitatif dengan jumlah subjek sebanyak 60 orang yang diambil 
dengan menggunakan teknik purposive sampling. Data penelitian tersebut di 
peroleh melalui analisis dengan menggunakan skala loyalitas kerja terdiri dari 28 
aitem (α = 0,904) dan skala kualitas kehidupan kerja terdiri 25 aitem (α = 0,842) 
Dan data penelitian menggunakan bantuan komputer yaitu program SPSS 
Statistical Product and Service Solution 21.0 for windows.   
  Hipotesis dalam penelitian ini adanya hubungan antara kualitas 
kehidupan kerja dengan loyalitas kerja pada guru. Teknik pengumpulan data 
skala kualitas kehidupan kerja dan skala loyalitas kerja. Analisis data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi sederhana yang dibantu 
dengan SPSS 21.0 for windows.       
  Hasil penelitian yang diperoleh yang  menunjukan yaitu, R= 0,280 dan 
F=11,531 dengan nilai p = 0,000 (p≤0,05), dengan sumbangan efektif sebesar 
28% yang dipengaruhi oleh variabel bebas dalam penelitian ini dan 72% 
dipengaruhi oleh variabel lain diluar penelitian ini yang berarti hipotesis yang 
diajukan diterima.  
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A. Latar Belakang Masalah 
Persoalan mendasar dalam sistem pendidikan nasional yang telah 
berlangsung separuh abad lamanya antara lain yaitu memiliki kualifikasi 
pendidikan profesi dan kompetensi keilmuan, memiliki kemampuan 
berkomunikasi yang baik dengan anak didiknya, mempunyai jiwa kreatif dan 
produktif, mempunyai etos kerja dan komitmen yang tinggi terhadap profesinya 
serta selalu melakukan pengembangan diri secara terus menerus, akan tetapi 
dalam pelaksaannya penuh dengan keterbatasan secara institusional. (Hamsinah, 
2016).         
 Beberapa permasalahan tersebut berkisar pada persoalan kurang 
memadainya kualifikasi dan kompetensi guru, kurangnya tingkat kesejahteraan 
guru, rendahnya etos kerja dan komitmen guru serta kurangnya penghargaan 
masyarakat terhadap profesi guru.        
 Undang-undang RI No. 20 Tahun 2003 tentang sistem Pendidikan 
Nasional menyatakan bahwa guru adalah tenaga pendidikan professional. Guru 
disyaratkan memiliki kualifikasi akademik minimal Sarjana Strata Satu (S1) yang 
relevan dan menguasai kompetensi sebagai agen pembelajaran, hal tersebut juga 
tertuang dalam Undang-undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 





kualifikasi akademik, kompetensi, sertifikat pendidikan, sehat jasmani dan rohani, 
serta memiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan 
nasional.(Hamsinah, 2016).        
 Profesionalisme guru tentunya sangat terkait dengan unsur manajemen 
kerja guru, selain itu juga dengan melihat dedikasi dan loyalitas terhadap 
profesinya tersebut. Jika dilihat dari fungsinya, guru mempunyai tanggung jawab 
yang besar untuk mencerdaskan anak bangsa. Tanggung jawab tersebut tidak 
dapat dilewati begitu saja tanpa adalanya loyalitas. (Heryati, 2016).  
 Undang-undang RI No. 20 Tahun 2003 tentang sistem Pendidikan 
Nasional menyatakan bahwa guru adalah tenaga pendidikan professional. Guru 
disyaratkan memiliki kualifikasi akademik minimal Sarjana Strata Satu (S1) yang 
relevan dan menguasai kompetensi sebagai agen pembelajaran, hal tersebut juga 
tertuang dalam Undang-undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 
tentang Guru dan Dosen Pasal 8, disebutkan bahwa guru wajib memiliki 
kualifikasi akademik, kompetensi, sertifikat pendidikan, sehat jasmani dan rohani, 
serta memiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional. 
(Suprastowo, 2013).         
 Siswanto (dalam Farida, 2016) mengemukakan pengertian loyalitas 
sebagai keterikatan yang identifikasi psikologi individu pada pekerjaannya atau 
sejauh mana hubungan antara pekerjaan dan perusahaan tersebut dirasa sebagai 
total self image bagi dirinya dalam perusahaan, yang dapat disebut aktivitas-
aktivitas masa lalu dalam perusahaan juga kesamaan tujuan antara individu 





 Loyalitas adalah kesetiaan seseorang karyawan terhadap perusahaan, dan 
kesanggupan individu untuk mentaati, melaksanakan, mengamalkan perutaran-
peraturan dengan penuh kesadaran dan sikap tanggung jawab. Hal ini dibuktikan 
dengan sikap dan tingkah laku kerja yang positif. ( Stefanus, 2010). 
 Loyalitas kerja guru terhadap pekerjaan merupakan keyakinan seorang 
guru mengenai pekerjaan yang diembannya, yang disertai adanya perasaan terntu, 
dan memberikan dasar kepada guru tersebut untuk membuat respons atau 
berperilaku dalam cara tertentu sesuai pilihannya. Loyalitas kerja guru terhadap 
pekerjaan mempengaruhi tindakan guru tersebut dalam menjalankan aktivitas 
kerjanya. Bilamana seorang guru memiliki loyalitas kerja yang tinggi terhadap 
pekerjaannya, maka sudah barang tentu guru akan menjalankan fungsi dan 
kedudukannya sebagai tenaga pengajar dan pendidikan disekolah dengan penuh 
rasa tanggung jawab. Demikian pula sebaliknya seorang guru yang memiliki 
loyalitas kerja yang rendah terhadap pekerjaannya, pastilah dia hanya 
menjalankan fungsi kedudukannya sebatas rutinitas belaka. (Sujianto, 2011).  
 Loyalitas kerja yang tinggi maupun rendah seorang guru terhadap 
pekerjaannya tergantung dari guru bersangkutan maupun kondisi lingkungan. 
Menurut Jusuf (dalam Nandania, 2013) loyalitas yang ada pada diri seseorang 
dipengaruhi oleh faktor internal, yaitu faktor fisiologis dan psikologis, serta faktor 
eksternal, yaitu berupa situasi yang dihadapi individu, kualitas kehidupan kerja, 
norma-norma, dan berbagai hambatan maupun dorongan yang ada dalam 
masyarakat.           





pekerjannya dan disertai dengan perasaan tertentu sehingga akan ada respons atau 
perilaku sesuai dengan apa yang dipilihnya. Loyalitas guru dalam menjalankan 
pekerjaannya akan mempengaruhi tindakan apa saja yang dilakukan oleh guru 
dalam menjalankan tugas dan tanggung jawabnya.     
 Guru yang mempunyai loyalitas kerja yang sangat baik akan menjalankan 
kedudukan dan fungsinya sebagai pengajar dan pendidik di sekolah dengan penuh 
rasa tanggung jawab, begitupun sebaliknya jika seorang guru kurang loyalitas 
dalam pekerjaannya, pastilah dia hanya menjalankan kedudukan dan fungsinya 
sebatas rutinitas. Maka dari itu perlu adanya peningkatan loyalitas kerja guru yang 
sangat baik mengingat peran guru dalam pendidikan sangatlah penting (Suwardi, 
2015).         
 Menurut (Fathoni, 2006) adalah usaha karyawan dalam membela 
perusahaan, dengan menunjukan bahwa karyawan tersebut berperan aktif terhadap 
perusahaannya. Secara umum loyalitas dapat diartikan dengan kesetiaan, 
pengambdian dan kepercayaan yang diberikan atau ditunjukan kepada seseorang 
atau lembaga, yang didalamnya terdapat cinta dan tanggung jawab untuk berusaha 
memberikan pelayanan dan perilaku yang terbaik.    
 Handoko (2000) mengatakan bahwa karyawan yang tidak memiliki 
loyalitas terhadap perusahaan memiliki perasaan negatif seperti ingin 
meninggalkan perusahaan. Loyalitas karyawan yang rendah dapat 
menghambatperusahaan untuk mencapai visi dan misi perusahaan dalam 
menghadapi perekonomian global yang lemah. Loyalitas yang rendah 





perusahaan kepada karyawan, absensi keterlambatan yang tinggi, kurangnya 
kedisiplinan kerja pada karyawan dan prestasi yang tidak berkembang. Kurangnya 
loyalitas membuat rendahnya kesadaran karyawan akan pentingnya keterlibatan 
karyawan dalam memperngaruhi kualitas kehidupan kerja.     
 Loyalitas merupakan suatu kondisi sikap seseorang untuk tetap memegang 
teguh kesetiaan baik pada perusahaan, atasan, maupun kepada rekan kerja. 
Diharapkan seorang karyawan mempunyai sikap loyalitas yang tinggi sehingga 
efektivitas dan efisiensi pencapaian tujuan perusahaan akan tercapai dengan baik 
dalam suatu perusahaan. Bila loyalitas karyawan menurun, salah satu faktor yang 
sangat penting untuk menjaga kualitas kehidupan kerja perusahaan secara efektif 
dan efisien. Karyawan yang sudah tidak loyal cenderung menunjukan sikap yang 
kurang bersemangat dalam bekerja, hal ini akan mempengaruhi kinerja 
perusahaan.         
 Dari penjelasan diatas adalah faktor penyebab turunnya loyalitas adalah 
ada tiga faktor yaitu pertama faktor rasional  yaitu turunnya loyalitas karyawan 
mengacu pada hal-hal yang dapat dijelaskan secara logis, faktor penyebab 
turunnya loyalitas karyawan sesuai dengan pengertian loyalitas adalah antara lain 
gaji, bonus, jenjang karir, dan fasilitas-fasilitas yang diberikan perusahaan kepada 
karyawan.         
 Kedua yaitu faktor emosional penyebab turunnya loyalitas karyawan 
mengacu pada hal-hal yang menyangkut perasaan atau ekspresi diri. Faktor-faktor 
emosional yang menjadi penyebab turunnya loyalitas adalah pekerjaan yang 





kualitas kehidupan kerja yang tidak terjamin, ketidak cocokan karyawan dengan 
pimpinan serta kurangnya penghargaan terhadap prestasi kerja.   
 Ketiga yaitu faktor kepribadian penyebab turunnya loyalitas karyawan 
mengacu pada hal-hal yang sifatnya pribadi. Antara laian mudah bosan, dan 
ketidak cocokan karyawan dengan peraturan yang ada ditempat ia bekerja. Jusuf 
(dalam Nandania,2013).       
 Dampak dari turunnya loyalitas kerja adalah rendahnya kualitas kehidupan  
kerja, penurunan ini dapat diukur dengan membandingkan kualitas kehidupan 
kerja saat ini dengan kualitas kehidupan pada waktu sebelumnya. Beberapa hal 
penyebab turunnya loyalitas kerja antara lain karena adanya kemalasan atau sikap 
karyawan yang cenderung menunda-nunda pekerjaan. Selanjutnya tingkat absensi 
yang naik, ketika loyalitas kerja menurun biasanya karyawan akan malas untuk 
datang ketempat kerja. Hal ini dapat dideteksi dengan naiknya jumlah absensi 
dengan jumlah absensi yang sebelumnya.     
 Cara mengatasi penurunan loyalitas karyawan sesuai dengan pengertian 
loyalitas karyawan bukan berarti akhir bagi hubungan karyawan dan perusahaan 
tempat bekerja. Sebuah perusahaan dapat mengatasi penurunan loyalitas kerja 
sesuai dengan pengertian loyalitas karyawan dengan mewujudkan harapan-
harapan serta memenuhi kebutuhan-kebutuhan para karyawan. Adapun beberapa 
cara mengatasi penurunan loyalitas kerja yaitu memberikan gaji yang cukup, 
memberikan kebutuhan rohani,sesekali perlu menciptaan suasaana santai, 
memberikan kesempatan untuk maju, memperhatikan lingkungan kerja, 





 Terkait penjelasan yang dijelaskan diatas faktor yang mempengaruhi 
loyalitas kerja yaitu faktor kualitas kehidupan kerja. Hal ini sebagaimana 
diperkuat oleh hasil penelitian yang dilakukan oleh Meita Santi (2017) 
mengemukakan dalam penelitiannya yang berjudul “Hubungan Antara Kualitas 
Kehidupan Kerja dengan Loyalitas Karyawan” dalam penelitiannya menunjukan 
hasil yang positif yaitu semakin tinggi kualitas kehidupan kerja yang dimiliki oleh 
karyawan, maka semakin tinggi pula loyalitas karyawan tersebut. Persamaan 
penelitian ini adalah sama sama menganalisis dan tefokus pada kualitas kehidupan 
kerja dengan loyalitas kerja saya. Perbedannya dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Meita Santi (2017) adalah subjeknya ia menggunkan subjek karyawan PT. X 
sedangkan dalam penelitian ini subjeknya adalah guru.    
 Penelitian yang dilakukan oleh Endah Eis (2013) yang berjudul 
“Hubungan Antara Kualitas Kehidupan kerja dengan Loyalitas Kerja Guru di 
SMA Negeri Samarinda penelitian ini menggunakan metode kuantitatif yaitu 
penyebaran kuesioner yang berisi tentang kualitas kehidupan kerja serta loyalitas 
guru dengan jawaban skala likert melalui metode analisis regresi dua prediktor. 
Temuan ini mendukung hipotesis bahwa secara bersama kualitas kehidupan kerja 
dapat memprediksikan loyalitas guru. Hasil menunjukan prediktor terbesar untuk 
memprediksi loyalitas guru merupakan predikto dari loyalitas guru, maka semakin 
tinggi kualitas kehidupan kerja maka semakin tinggi pula loyalitas guru.
 Sehubungan dengan hal tersebut, fakta tentang kualitas kehidupan kerja 
(Quality of Work Life) mempengaruhi loyalitas kerja guru di Madrasah Aliyah 





Agustus 2020 adanya indikator loyalitas sebagaimana hasil observasi dan 
wawancara kepada kepala sekolah Madrasah Aliyah Negeri 1 Lampung Tengah 
Bapak H. Wiratno.          
 Madrasah Aliyah Negeri 1 Lampung Tengah adalah sekolah berbasis 
Islam Negeri satu-satunya yang ada di Lampung Tengah tempatnya di Jalan Raya 
Lintas Sumatera Poncowati Terbanggi Besar. Dari hasil wawancara dengan kepala 
sekolah Madrasah Aliyah Negeri 1 Lampung tengah bahwasannya tanggung 
jawab guru sebagai aparat pemerintah dan abdi masyarakat diharapkan selalu siap 
sedia menjalankan tugas yang telah menjadi tanggung jawabnya dengan baik, 
Madrasah Aliyah Negeri memberlakukan sistem sekolah genap ganjil di era 
pandemi covid 19 ini.       
 Loyalitas dan kualitas kehidupan kerja merupakan dua hal yang 
menunjukan hubungan antara sekolah dan guru. Loyalitas adalah suatu 
kepentingan perilaku yang diinginkan organisasi dan guru dalam bekejra, artinya 
guru diharapkan memiliki loyalitas terhadap sekolah tempat mereka bekerja. 
Sedangkan kualitas kehidupan kerja merupakan kepentingan yang diinginkan oleh 
sekolah dan guru, dimana mereka sama-sama mendapatkan kualitas yang baik 
dalam pekerjannya.          
 Kualitas dan kuantitas SDM merupakan hal yang sangat penting bagi 
manjemen sumber daya manusia. Yang perlu diperhatikan dari kualitas tiap-tiap 
karyawan bukan hanya kesanggupannya untuk menyelesaikan pekerjaannya, 
melainkan juga kesanggupannya untuk mengembangkan dirinya serta mendorong 





merasa jenuh ketika banyak sekali tuntutan yang harus ia jalankan ketika menjadi 
seorang karyawan. (Winda dkk,2018)      
 Menurut Fauzan (dalam Irawati, 2015) mengemukakan bahwa kualitas 
kehidupan kerja dapat menghasilkan lingkungan kerja yang lebih manusiawi. 
Kualitas kehidupan kerja atau disebut dengan Quality of Work life merupakan 
pendekatan sistem manajemen atau cara pandang organisasi yang bertujuan untuk 
melakukan peningkatan kualitas kehidupab karyawan dalam lingkungan kerja 
dengan cara simultan dan berkesinambungan.      
 Kualitas kehidupan kerja (Quality of Work Life) merupakan gambaran 
kualitas hubungan personal dengan kondisi kerja secara keseluruhan. Penciptaan 
lingkungan kerja yang berkualitas merupakan tugas seluruh komponen yang ada 
di orgnasisasi. Kualitas kehidupan kerja merupakan konsep yang multidimensial 
yang meliputi berbagai aspek yang ada di dalam kerja yang berdampak pada 
loyalitas organisasi secara keseluruhan. (Rokhman, 2012).    
 Kualitas kehidupan kerja merupakan gambaran kualitas hubungan 
personal dengan kondisi kerja secara keseluruhan. (Rokhman, 2012) 
mengemukakan bahwa penciptaan lingkungan kerja yang berkualitas merupakan 
tugas seluruh komponen yang ada diorganisasi. Kualitas kehidupan kerja 
merupakan konsep yang multidimensial yang meliputi berbagai aspek yang ada di 
dalam kerja yang berdampak pada loyalitas organisasi secara keseluruhan.  
 Kualitas kehidupan kerja menghasilkan lingkungan kerja yang lebih 
manusiawi, ia mencoba untuk melayani kebutuhan tingkat tinggi dari para 





menggunakan keterampilan mereka untuk meningkatkan loyalitas mereka. Bahwa 
pekerja adalah sumber daya manusia yang dikembangkan bukan hanya digunakan. 
Selanjutnya, pekerjaan tidak harus memiliki kondisi negatif yang berlebihan. Ini 
tidak perlu menempatkan pekerjaan dibawah tekanan yang tidak semestinya. 
Seharusnya tidak merusak atau menurunkan kemanusiaan mereka, tidak 
mengancam terlalu berbahaya.        
 Pemaparan diatas menyebutkan bahwa kualitas kehidupan kerja 
merupakan masalah yang harus mendapatkan perhatian penuh dalam suatu 
organisasi (sekolah). Dengan perhatian yang penuh di sekolah, kualitas kehidupan 
kerja akan mampu meningkatkan peran serta tugas guru sebagai tenaga pendidik. 
Sebagai tenaga pendidik yang baik, guru harus mampu memberikan peran terbaik 
agar tujuan pendidikan bisa tercapai. Dengan kualitas kehidupan kerja yang baik, 
diharapkan loyalitas guru akan semakin baik karena tujuan dasar dari kualitas 
kehidupan kerja adalah untuk mengembangkan lingkungan kerja sebaik mungkin 
bagi semua anggota dalam suatu organisasi sehingga mampu memberikan 
kepuasan kerja yang tentunya berdampak positif terhadap loyalitas guru.  
 Berdasarkan latar belakang dan permasalahan tersebut, maka dapat 
diasumsikan bahwa kualitas kehidupan kerja atau Quality of Work Life memiliki 
hubungan dengan loyalitas kerja sehingga rumusan masalah dari penelitian ini 
adalah “apakah ada hubungan antara Kualitas Kehidupan Kerja dengan Loyalitas 







B. Tujuan Penelitian 
Untuk mengetahui hubungan antara kualitas kehidupan kerja dengan loyalitas 
kerja pada guru di MAN 1 Lampung Tengah. 
C. Manfaat Peneliti 
1. Manfaat secara Teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat serta menambah ilmu 
penegtahuan bagi pembaca dan memberikan sumbangan pemikiran dalam 
memperkaya wawasan yang berguna dalam bidang pendidikan, kualitas 
kehidupan kerja (Quality of Work Life) dengan loyalitas kerja pada guru.  
2. Manfaat secara Praktis 
1. Bagi Sekolah 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai masukan dan 
referensi bagi sekolah sebagai sarana evaluasi terhadap pelaksaan kerja sekolah 
dalam meningkatkan loyalitas kerja bagi guru dan dapat mengambil kebijakan 
atau keputusan yang dipandang perlu dalam kualitas kehidupan kerja dengan 
loyalitas kerja guru terutama tentang peraturan, lingkungan kerja, dan hubungan 
kerja antar guru. 
2. Bagi Guru 
Membantu guru untuk menciptakan pembelajaran sekolah yang kondusif, 
dapat mengoptimalkan kemampuan guru dalam pengelolaan kegiatan belajar 
mengajar dengan penuh rasa tanggung jawab, dan menciptakan suasana baru yang 
lebih kekeluargaan terhadap rekan sesama guru sehingga dapat meningkatkan 





3. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Jika hipotesis penelitian ini terbukti, maka untuk peneliti selanjutnya 
diharapkan dapat menjadi bahan acuan untuk penelitian yang akan datang, 


























A. Loyalitas Kerja 
1. Pengertian Loyalitas Kerja 
Menurut Thommy (dalam Anggarini, 2016) mengemukakan bahwa 
loyalitas dapat dikatakan sebagai kesetian seseorang terhadap suatu hal yang akan 
hanya berupa kesetian fisik semata, namun lebih pada kesetian non fisik seperti 
pikiran dan perhatian. Loyalitas karyawan dalam suatu organisasi itu mutlak 
diperlukan demi kesuksesan organisasi itu sendiri.     
 Menurut Kotler dan Keller (dalam Mondy, 2008) arti loyalitas adalah 
sebagai keterikatan yang identifikasi psikologi individu pada pekerjaannya atau 
sejauh mana hubungan antara pekerjaan dan perusahaan tersebut dirasa sebagai 
total self image  bagi dirinya dalam perusahaan, yang dapat disebut aktivitas-
aktivitas masalalu dalam perusahaan juga kesamaan tujuan antara individu dengan 
perusahaan. Pengalaman masa lalu dalam perusahaan akan mempengaruhi 
persepsi karyawan dalam pekerjaan dan perusahaan.     
 Menurut Siswanto (dalam Soegandhi, 2013) loyalitas adalah kesetiaan 
seseorang terhadap perusahannya. Loyalitas merupakan tekad dan kesanggupan 
individu untuk mentaati, melaksanakan, mengamalkan peraturan-peraturan 
dengan penuh kesadaran dan sikap tanggung jawab.     
 Menurut Gilsbert (dalam Ambarsari, 2013) berpendapat agar karyawan 
mempunyai loyalitas kerja yang tinggi pada perusahaan dengan jalan mengambil 





memberi tahukan pada karyawan tentang apa yang terjadi pada perusahaan, 
membiarkannya mengerti bagaimana bekerja dengan baik serta mau 
mendengarkan keluhan para karyawan. Terciptanya loyalitas karyawan yang 
tinggi menjadi harapan dari perusahaan. Perusahaan akan memperlakukan 
karyawan tidak hanya sebagai asetnya namun juga sebagai mitra kerja dalam 
mencapai tujuan bersama. Loyalitas terlihat dari adanya kesediaan karyawan 
untuk berprestai, bekerja pada perusahaan dalam jangka waktu yang panjang, 
hingga masa pensiun, adanya rasa tanggung jawab dalam menyelesaikan tugas, 
serta diharapkan karyawan mempunyai kedisiplinan yang tinggi. Salah satu upaya 
yang dapat dilakukan oleh pemimpin perusahaan untuk menjaga loyalitas 
karyawan adalah dengan memberikan balas jasa.     
 Loyalitas adalah setia pada sesuatu dengan rasa cinta, sehingga dengan 
rasa loyalitas yang tinggi seseorang merasa tidak perlu untuk mendapatkan 
imbalan dalam melakukan sesuatu untuk orang lain atau perusahaan tempat dia 
meletakkan loyalitasnya. Begitu juga karyawan yang loyal, harus dimulai dari 
karyawan yang puas. Karena kepuasan ini letaknya di dalam “hati”, maka 
loyalitas tidak bisa disuruh atau diminta. Loyalitas harus diciptakan. (Ambarsari, 
2013).            
 Loyalitas adalah pekerjaan yang tercermin pada sikap karyawan yang 
mencurahkan kemampuan dan keahlan yang dimiliki, melaksanakan tugas dengan 
tanggung jawab, disiplin serta jujur dalam bekerja. Disini juga dijelaskan bahwa 
sikap karyawan sebagai bagian dari perusahaan yang paling utama adalah loyal. 





mendukung tempat kerja, menjaga citra perusahaan dan adanya kesedian untuk 
bekerja dalam jangka waktu yang lebih panjang. (Paradaningtyas dan Budiani, 
2017).          
 Menurut Griffin (dalam Sujianto, 2011) orang-orang seringkali 
menyangkut paut kan pengertian loyalitas dengan seberapa lama dan banyaknya 
waktu serta tenaga yang dicurahkan oleh seorang karyawan untuk bekerja tanpa 
mengharapkan imbalan apapun dari perusahaan. Padahal kenyataannya, banyak 
karyawan yang bertahan di dalam suatu perusahaan hanya karena gaji atau bonus 
yang diterimanya. Pengertian loyalitas identik dengan kesetiaan yang semestinya 
dilakukan         
 Berdasarkan uraian yang telah disebutkan dan dijelaskan dapat 
disimpulkan bahwa loyalitas adalah suatu kesetian terhadap suatu perusahaan atau 
sekolah yang ditempati untuk bekerja dengan mencurahkan semua kemampuan  
untuk tercapainya suatu loyalitas yang tinggi. 
2. Aspek-aspek Loyalitas Kerja 
Menurut Siswanto (dalam Putri, 2014) loyalitas kerja terdapat 5 aspek yaitu : 
1. Tanggung Jawab 
Kesanggupan karyawan untuk melaksanakan tugas sebaik-baiknya, 
bertanggung jawab atas resiko pekerjaannya.  
2. Taat pada peraturan 
Taat pada peraturan, kebijakan yang diterapkan untuk memperlancar dan 






3. Rasa memiliki 
Rasa memiliki akan membuat karyawan memiliki sikap ikut menjaga dan 
bertanggung jawab terhadap perusahaan sehingga akan menimbulkan 
loyalitas demi tercapainya tujuan perusahaan. 
4. Hubungan antar pribadi 
Karyawan yang memiliki loyalitas kerja tinggi akan mempunyai sikap 
fleksibel ke arah tata hubungan pribadi. 
5. Kesukaan terhadap pekerjaan 
Bekerjasama sebagai manusia seutuhnya dalam hal melakukan pekerjaan 
yang akan dilakukan dengan senang hati.  
Dapat disimpulkan bahwa aspek-aspek loyalitas sangat penting untuk 
dilakukan agar meningkatkan loyalitas yang rendah. Dengan mentaati peraturan 
yang dibuat oleh tempat ia bekerja, hubungan yang baik antar rekan kerja dengan 
pemimpin, mau bekerja sama dalam segala hal apapun. 
3. Faktor-faktor yang mempengaruhi loyalitas kerja 
Menurut Jusuf (dalam Nandania, 2013) faktor-faktor yang mempengaruhi 
loyalitas karyawan adalah sebagai berikut : 
a. Faktor Rasional. 
Turunnya loyalitas karyawan mengacu pada hal-hal yang dapat 
dijelaskan secara logis. Faktor-faktor rasional yang menjadi penyebab 
turunnya loyalitas karyawan sesuai dengan pengertian loyalitas antara 
lain gaji, bonus, jenjang karir, dan fasilitas-fasilitas yang diberikan 





b. Faktor emosional. 
Menyangkut karyawan atau ekspresi diri seperti pekerjaan yang 
menantang. Lingkungan kerja yang mendukunh, perasaan aman karena 
organisasi merupakan tempat bekerja dalam jangka panjang, kualitas 
kehidupan kerja, pemimpin yang berkharisma, pekerjaan yang 
membanggakan, dan penghargaan-penghargaan yang diberikan 
organisasi dan tempat kerja.  
c. Faktor Kepribadian 
Faktor kepribadian sebagai penyebab turunnya loyalitas karyawan 
mengacu pada hal-hal yang sifatnya pribadi. Faktor-faktor kepribadian 
yang menjadi penyebab turunnya loyalitas karyawan sesuai dengan 
pengertian loyalitas antara lain adalah sifat mudah bosan dan ketidak 
cocokan karyawan dengan budaya kerja ditempat ia bekerja. 
Dapat disimpulkan bahwa faktor loyalitas kerja mengacu pada hal-hal 
yang menyangkut perasaan atau ekpresi diri. Faktor yang menjadi penyebab 
turunnya loyalitas karyawan yaitu faktor rasional, faktor emosional, dan faktor 
kepribadian. 
4. Pandangan Perspektif Islam Tentang Loyalitas 
Terkait penjelasan tentang loyalitas kerja diatas sebagaimana Al-Qur’an 
sebagai sumber hukum Islam juga menjelaskan tentang loyalitas yang dijelaskan 





ِ َعلَيُْكْم إِْذ كُ  قُىا ۚ َواْذُكُسوا وِْعَمَت َّللاه ِ َجِميًعا َوََل تَفَسه ْىتُْم َواْعتَِصُمىا بَِحْبِل َّللاه
أَْعَداًء فَأَلهَف بَْيَه قُلُىبُِكْم فَأَْصبَْحتُْم بِىِْعَمتِِه إِْخَىاوًا َوُكىْتُْم َعلَٰى َشفَا ُحْفَسٍة ِمَه الىهاِز 
ُ لَُكْم آيَاتِِه لََعلهُكْم تَْهتَُدونَ  لَِك يُبَيُِّه َّللاه
 فَأَْوقََرُكْم ِمىْهَا ۗ َكَرٰ
Artinya : “Dan berpegangteguhlah kamu semuanya pada tali (agama) Allah, dan 
janganlah kamu bercerai berai, dan ingatlah nikmat Allah kepadamu ketika kamu 
dahulu (masa jahilliah) bermusuhan, lalu Allah mempersatukan hatimu, sehingga 
dengan karunia-Nya kamu menjadi bersaudara, sedangkan (ketika itu) kamu 
berada di tepi jurang neraka, lalu Allah menyelamatkan kamu dari sana. 
Demikianlah, Allah menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu agar kamu mendapat 
petunjuk”. 
 Dari ayat diatas dapat diketahui bahwa Allah memerintahkan untuk 
senantiasa patuh terhadap aturan atau ketetapan yang sudah ditentukan. Dalam 
sekolah, untuk mempermudah tercapainya suatu tujuan sekolah sudah seharusnya 
guru untuk mematuhi segala aturan yang suda dibuat oleh sekolah. Hal ini 
menunjukan adanya loyalitas dalam diri guru. Kepatuhan atau ketaatan terhadap 
aturan yang berlaku merupakan salah satu aspek dalam loyalitas. Selain patuh 
terhadap peraturan yang berlaku, hal penting yang perlu untuk diperhatikan terkait 
loyalitas adalah tanggung jawab, karyawan yang loyal tidak akan melupakan 
kewajiban-kewajiban atau tugas-tugas yang dibebankan kepadanya. Semua tugas 
akan dikerjakan dengan penuh tanggung jawab. (Shihab, 2002). Islam 
mengajarkan untuk senantiasa melaksanakan tanggung jawab yang telah diterima. 
 guru yang memiliki loyalitas dalam melakukan segala tugas-tugas yang 
dibebankan, akan melakukannya dengan kejujuran. Islam sangat menganjurkan 
untuk senantiasa jujur dalam melakukan seuatunya. Seagaimana dalam sebuh 





“sesungguhnya kejujuran menunjukan orang kepada kebaikan, dan kebaikan 
menunjukan orang kepada surga. Seseorang berkata jujur sehingga dia menjadi 
orang yang jujur. Sesungguhnya kedustaan menjukan kepada dosa, dan dosa 
menunjukan orang kepada neraka. Seseorang berkata dusta, sehingga di sisi 
Allah ditulis sebagai pendusta (HR. Bukhari dan Muslim).    
Menurut (Shihab, 2002). menyatakan loyalitas ada dua : loyalitas kepada 
Allah dan Loyalitas kepada setan. Arti pokok loyalitas adalah kedekatan dan 
kecintaan. Dikatakan bahwa seorang wali dinamakan wali dilihat dari segi 
loyalitasnya kepada berbagai ketaatan atau karena ia mengikuti ketaatan itu. Wali-
wali Allah adalah mereka yang mencintai Allah sebagaimana sabda Rasulullah 
SAW.          
 “Aku bergantung pada sangkaan hamba-Ku dan Aku bersamanya 
manakala ia mengingatkanku dalam dirinya. Aku mengingatkannya dalam diriKu. 
Apabila ia mengingatku dalam sekelompok orang. Aku mengingatnya 
disekelompok orang yang lebih baik darinya. Apabila ia mendekatiKu sejengkal. 
Aku akan mendekati kepadanya sehasta. Apabila ia mendekatiKu sehasta. Aku 
mendekat kepadanya selangkah. Dan apabila ia datang kepadaKu dengan 
berjalan. Aku mendekati kepadanya dengan berlari.  
Hadist ini dapat dikaitkan dengan loyalitas seorang wali kepada Allah, 
yang mana mereka mencintai Allah maka Allah-pun mencintai memreka juga. 
Mereka dekat kepada Allah dan Dia dekat dengan mereka. Akan tetapi kedekatan 
Allah lebih kuat dari pada kedekatan mereka kepada Allah.    





mereka selain kepada Allah. Loyalitas yang dimiliki oleh orang-orang yang 
beriman kepada Rabbnya, maka kualitas kehidupan mereka dapatkan cukup 
berharga. Ketika di dunia Allah membela mereka, sebagaimana firman-Nya. 
“Allah membela orang-orang yang telah beriman”. (Q.S. Al-Hajj:33). 
 
B. Kualitas Kehidupan Kerja 
1.Pengertian Kualitas Kehidupan Kerja 
Menurut Cascio (dalam Irawati, 2015) mengemukakan bahwa peran 
penting dari kualitas kehidupan kerja adalah mengubah iklim organisasi agar 
secara teknis dan manusiawi membawa kepada kualitas kehidupan kerja yang 
lebih baik.           
 Sedangkan menurut Jewell dan Siegell (dalam Samtica, 2011) 
menjelaskan bahwa kualitas kehidupan kerja mengacu pada pengaruh situasi kerja 
keseluruhan terhadap seorang individu. Lebih lanjut Jewell dan Siegell 
menyatakan bahwa untuk menggambarkan ada tidaknya pengaruh kehidupan 
kerja dalam kehidupan individu yaitu ditandai dengan tingkat kebosanan 
(boredom) dan kehilangan semangat kerja (burnout).    
 Menurut Riggio (dalam Nurhayati, 2014) menyatakan bahwa kualitas 
kehidupan kerja ditentukan oleh kompensasi yang diterima karyawan, kesempatan 
untuk berpartisipasi dalam organisasi, desain kerja dan kualitas interaksi antar 
anggota organisasi. Kualitas kehidupan kerja merupakan suatu tingkat dimana 
anggota dari suatu organisasi mampu memuaskan kebutuhan pribadi yang penting 





 Menurut Lewis (dalam Susanti, 2012) kualitas kehidupan kerja merupakan 
masalah utama yang patut mendapatkan perhatian organisasi. Kualitas kehidupan 
kerja juga menumbuhkan keinginan para karyawan untuk tetap tinggal dan 
bertahan di dalam organisasi.          
Menurut Luthans (dalam Pratiwi, 2014) mengatakan bahwa Kualitas 
kehidupan kerja atau Quality of Work Life adalah dampak efektivitas manusia dan 
perusahaan yang dikombinasikan dengan penekanan partisipasi dalam pemecahan 
masalah dan pembuatan keputusan. Kualitas kehidupan kerja mempunyai peran 
yang penting terhadap jalannya aktivitas kerja, dimana para pimpinan dan 
bawahan harus dapat menentukan dan melaksanakan kegiatan dengan adanya 
kesepakatan dalam menjalankan kegiatan pekerjaan.     
 Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa kualitas 
kehidupan kerja merupakan istilah umum yang meliputi perasaan seseorang yang 
meliputi setiap dimensi kesejahteraan atau upah, keamanan, kondisi kerja 
organisasi dan hubungan antar karyawan maupun dengan organisasi atau instansi.  
 
2.Aspek-aspek Kualitas Kehidupan Kerja      
 Aspek-aspek kualitas kehidupan kerja menurut Walton (dalam Samtica, 
2011) yaitu : 
1. Lingkungan kerja yang aman dan sehat 
     Individu tidak ditempatkan kepada keadaan yang dapat membahayakan 






 2.Komunikasi yang terbuka 
    Komunikasi yang terbuka untuk memperoleh informasi-informasi yang 
dipandang penting oleh pekerja dan disampaikan tepat pada waktunya.  
 3. Kompensasi yang cukup dan memadai     
     Gaji yang diterima individu dari kerjanya dapat memenuhi standar gaji 
yang diterimanya umum, cukup untuk membiayai suatu tingkat kehidupan yang 
layak.            
 4. Ikut serta dalam mengambil keputusan     
     Dalam proses pengambilan keputusan karyawan diharapkan ikut serta 
sesuai dengan posisi, kewenangan dan jabatan masing-masing.  
Dapat disimpulkan bahwa aspek kualitas kehidupan kerja yaitu 
menciptakan lingkungan yang aman dan sehat, menciptakan suasana yang damai, 




3.Faktor-faktor Kualitas Kehidupan Kerja 
 Faktor-faktor yang mempengaruhi kualitas kehidupan kerja menurut 
Cascio & Cascio Wayne (dalam Irawati, 2015) ada 4 faktor kualitas kehidupan 
kerja yaitu : 
1. Sistem imbalan yang inovatif 
Artinya bahwa imbalan yang diberikan kepada guru memungkinkan 





karyawan yang berlaku di pasaran kerja. Sistem imbalan ini mencakup gaji, 
tunjangan, bonus-bonus dan berbagai fasilitas lain sebagai imbalan jerih payah 
karyawan dalam bekerja.  
2. Partisipasi 
Adanya kesempatan untuk berpartisipasi atau terlibat dalam mengambil 
keputuasan yang mempengaruhi langsung maupun tidak langsung terhadap 
pekerjaan.  
3. Lingkungan Kerja 
Tersedianya lingkungan kerja yang kondusif, termasuk di dalamnya 
penetapan jam kerja, peraturan yang berlaku kepemimpinan serta 
lingkungan fisik.  
Dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor kualitas kehidupan kerja yaitu 
lingkungan kerja yang kondusif, sistem imbalan yang inofatif, serta tunjangan-
tunjangan kerja. 
 
C. Hubungan Antara Kualitas Kehidupan Kerja dengan Loyalitas 
Kerja 
Pegawai yang memiliki loyalitas tinggi akan bersedia untuk bekerja 
melebihi kondisi yang biasanya, bersedia untuk menerima berbagai tugas yang 
diberikan kepadanya, merasa ada kesamaan nilai dalam dirinya dengan 
perusahaan tempat ia bekerja, merasa terinspirasi oleh perusahaan, dan 
memerhatikan nasib dari instansi secara keseluruhan. Sebaliknya pegawai yang 





perasaan yang negatif, seperti ingin meninggalkan tempat ia bekerja sekarang, 
sering membolos dan menyesali keputusan telah bekerja ditempat ia bekerja 
sekarang. (Santi, 2017).       
 Loyalitas kerja guru terhadap pekerjaan merupakan keyakinan seorang 
guru mengenai pekerjaan yang diembannya, yang disertai adanya perasaan terntu, 
dan memberikan dasar kepada guru tersebut untuk membuat respons atau 
berperilaku dalam cara tertentu sesuai pilihannya. Loyalitas kerja guru terhadap 
pekerjaan mempengaruhi tindakan guru tersebut dalam menjalankan aktivitas 
kerjanya. Bilamana seorang guru memiliki loyalitas kerja yang tinggi terhadap 
pekerjaannya, maka sudah barang tentu guru akan menjalankan fungsi dan 
kedudukannya sebagai tenaga pengajar dan pendidikan disekolah dengan penuh 
rasa tanggung jawab. Demikian pula sebaliknya seorang guru yang memiliki 
loyalitas kerja yang rendah terhadap pekerjaannya, pastilah dia hanya 
menjalankan fungsi kedudukannya sebatas rutinitas belaka. (Sujianto, 2011). 
 Karakteristik karyawan yang memiliki loyalitas yang tinggi, diantaranya 
adalah bersedia untuk bekerja melebihi kondisi dari biasanya, merasa lebih 
bangga atas prestasi yang telah dicapai, akan terinspirasi oleh tempat ia bekerja, 
akan bersedia untuk mengorbankan kepentingan pribadinya untuk kepentingan 
bersama. Dan loyalitas itu sendiri adalah suatu tekad dan kesanggupan dari 
individu untuk mentaati, melaksanakan, mengamalkan peraturan-peraturan yang 
ada dengan penuh kesadaran dan sikap tanggung jawab serta tidak ada 
keterpaksaan dalam bekerja secara keseluruhan. ( Sesilia, 2015).    





kesadaran dari karyawan itu sendiri bahwa antara karyawan dan perusahaan 
merupakan dua pihak yang saling membutuhkan satu sama lain. Karyawan 
membutuhkan perusahaan sebagai tempat untuk mencari sumber penghidupan dan 
tempat untuk memnuhi kebutuhan sosial yang lainnya. Disisi lain perusahaan juga 
membutuhkan karyawan karena mempunyai kepentingan untuk membantu 
mencapai tujuan. Khususnya karyawan yang berprestasi dan memiliki kualitas 
yang baik dalam bekerja sehingga kontribusi besar terhadap kemajuan 
perusahaan. Sehingga keberhasilan suatu organisasi dalam mencapai tujuannya 
tentu tidak terlepas dari dukungan karyawan, sehingga perusahaan memerlukan 
karyawan yang memiliki loyalitas.      
 Kualitas kehidupan kerja (Quality of Work Life) merupakan gambaran 
kualitas hubungan personal dengan kondisi kerja secara keseluruhan. Penciptaan 
lingkungan kerja yang berkualitas merupakan tugas seluruh komponen yang ada 
di orgnasisasi. Kualitas kehidupan kerja merupakan konsep yang multidimensial 
yang meliputi berbagai aspek yang ada di dalam kerja yang berdampak pada 
loyalitas organisasi secara keseluruhan. (Rokhman, 2012).  
 Berdasarkan pemaparan diatas, kualitas kehidupan kerja merupakan 
masalah yang harus mendapatkan perhatian penuh dalam suatu organisasi 
(sekolah), kualitas kehidupan kerja akan mampu meningkatkan peran serta tugas 
guru sebagai tenaga pendidik. Sebagai tenaga pendidik yang baik, guru harus 
mampu memberikan peran terbaik agar tujuan pendidikan bisa tercapai. Dengan 
kualitas kehidupan kerja yang baik, diharapkan loyalitas kerja akan semakin baik 





lingkungan kerja sebaik mungkin bagi semua anggota dalam suatu organisasi 
sehingga mampu memberikan loyalitas yg tinggi.    
 Ada beberapa cara untuk membentuk loyalitas karyawan yaitu, 
menciptakan rasa kepemilikan terhadap organisasi dengan cara melibatkan 
karyawan dalam pengambilan keputusan dan berpartisipasi dalam urusan 
perusahaan, serta selalu menghargai pendapat yang dikemukakan oleh karyawan, 
menciptakan semangat dalam bekerja dengan cara memberikan tanggung jawab 
pekerjaan yang jelas terhadap seluruh karyawan serta selalu menghargai pekerjaan 
karyawan, melibatkan karyawan dalam pencapaian tujuan organisasi, serta 
menciptakan lingkungan kerja yang baik antar pemimpin dan rekan kerja. 
Perusahaan harus memberikan kehidupan yang layak untuk senantiasa 
menghargai kontribusi dari karyawan serta peduli atas kenyamanan dan 
keselamatan karyawan. (Rahma & Unesa, 2013).      
 loyalitas dan kualitas kehidupan kerja merupakan dua hal yang 
menunjukan hubungan antara sekolah dan guru. Dan menunjukan keterikatan 
antar keduanya dan saling berhubungan antara kualitas kehidupan kerja dengan 
loyalitas kerja.  (Fajrin & Rino, 2014).     
 Berdasarkan penjabaran di atas, peneliti tertarik untuk mengetahui 
hubungan antara kualitas kehidupan kerja atau Quality of Work Life dengan 












Hubungan antara kualitas kehidupan kerja dengan loyalitas kerja. 
Keterangan : 
Hubungan Antara Kualitas Kehidupan Kerja (X) pada Loyalitas Kerja (Y). 
Penjelasan tentang loyalitas dijelaskan oleh Sistare (dalam 
Sari&Widyastuti, 2010) yang menjelaskan bahwa “Loyality is commitment for the 
long term”. Loyalitas juga dapat diartikan sebagai komitmen karyawan dalam 
jangka panjang. Karyawan yang bekerja dalam waktu lama merasa puas dan 
berkomitmen di perusahan tersebut.       
  Utomo (dalam Aldrianto, 2016) mendefinisikan bahwa loyalitas adalah 
sebuah kesetiaan dan kepatuhan karyawan terhadap pimpinan yang bukan hanya 
berupa kesetiaan dan kepatuhan terhadap pimpinan yang bukan hanya berupa 
kesetiaan fisik saja, akan tetpai lebih kepada kesetiaan non fisik seperti perhatian 
serta fikiran. Loyalitas para karyawan dalam suatu organisasi itu sendiri sangan 
diperlukan demi kesuksesan bersama.       
 Loyalitas kerja yang tinggi merupakan salah satu tujuan yang ingin dicapai 
oleh suatu perusahaan atau lembaga pendidikan. Tercapai atau tidanya itu 










lembaga pendidikan guru adalah faktor penting sebagai penggerak utama dala, 
mencapai tujuan yang telah ditentukan. Oleh karena itu tanpa adanya loyalitas 
kerja yang tinggi dan kualitas kehidupan kerja yang baik maka lembaga akan sulit 
mencapai tujuan tertentu. Dengan melakukan kualitas kehidupan kerja yang baik 
maka akan berguna untuk meningkatkan loyalitas kerja tersebut.  
E.Hipotesis 
Dapat dirumuskan hipotesis dalam penelitian ini ialah sebagai berikut : 
Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara kualitas kehidupan kerja 
terhadap loyalitas kerja pada guru. Hipotesis penelitian yang menyatakan ada 
hubungan positif antara kualitas kehdiupan kerja dengan loyalitas pada guru yang 
artinya semakin tinggi kualitas kehidupan kerja yang diperoleh maka semakin 
tinggi juga loyalitas kerjanya begitupun sebaliknya semakin rendah kualitas 
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